
i 
 

LAPORAN KULIAH KERJA MAGANG 

SISTEM AKUNTANSI PEMBERIAN KREDIT 

PT BPR PURIDANA ARTHAMAS KC JOMBANG 

HALAMAN JUDUL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

Muhammad Sulton Arif 

1862081 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

STIE PGRI DEWANTARA JOMBANG 

2021



ii 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 



iii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkat 

rahmat beserta karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan laporan Kuliah Kerja 

Magang (KKM) ini dengan judul “Sistem Akuntansi Pemberian Kredit PT. BPR 

Puridana Arthamas KC Jombang”.  

Pada dasarnya, tujuan dibuatnya Laporan Kuliah Kerja Magang ini adalah 

untuk memenuhi salah satu mata kuliah wajib Kuliah Kerja Magang (KKM) pada 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) PGRI Dewantara Jombang serta untuk 

melatih mahasiswa untuk mempelajari dunia kerja yang sesungguhnya. Penulis 

menyadari bahwa dalam penyusunan laporan ini tidak lepas dari segala bantuan, 

bimbingan serta dorongan dari berbagai pihak, Oleh karena itu penulis 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Keluarga tercinta atas do’a dan dukungannya. 

2. Dr. Abd. Rohim, SE., M.Si selaku Ketua STIE PGRI Dewantara Jombang 

dan yang telah memberikan izin untuk melaksanakan Kuliah Kerja Magang 

(KKM). 

3. Dra. Rachyu Purbowati, MSA selaku Ketua Program Studi Akuntansi STIE 

PGRI Dewantara Jombang. 

4. Ibu Dr. Dwi Ermayanti Susilo, SE., MM., CAPM selaku dosen pembimbing 

lapangan magang (DPL) yang telah membimbing dan memberikan arahan 

sehingga laporan magang ini dapat terselesaikan. 

5. Pak Warsito Temoer, S.H, M.M. selaku Pimpinan PT. BPR Puridana 

Arthamas KC Jombang yang telah memberikan kesempatan kepada penulis 

untuk melaksanakan Kuliah Kerja Magang (KKM) di PT. BPR Puridana 

Arthamas Kantor Cabang Jombang. 

6. Ibu Sri Sumahani selaku Kepala Bagian Kredit sekaligus pendamping 

lapangan yang telah membimbing selama proses Kuliah Kerja Magang 

(KKM) berlangsung. 

7. Ibu Setyowati selaku bagian Angsuran sekaligus pendamping lapangan 

yang telah membimbing selama proses Kuliah Kerja Magang (KKM) 

berlangsung. 



 
 

iv 
 

8. Ibu Kurniati selaku bagian Kasir sekaligus pendamping lapangan yang telah 

membimbing selama proses Kuliah Kerja Magang (KKM) berlangsung. 

9. Semua Bapak dan Ibu staff PT. BPR Puridana Arthamas Kantor Cabang 

Jombang yang telah banyak membantu dan membimbing penulis selama 

Kuliah Kerja Magang (KKM) berlangsung. 

 

Penulis menerima kritik dan saran yang membangun guna perbaikan laporan 

Kuliah Kerja Magang berikutnya, penulis berharap agar hasil laporan Kuliah Kerja 

Magang ini berguna bagi semua pihak.   

 

Jombang, 10 Desember 2021 

 

Penulis



v 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

LEMBAR PENGESAHAN .................................................................................. ii 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... iii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... v 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ vi 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... vii 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... viii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

1.1  Latar Belakang Kuliah Kerja Magang .......................................................... 1 

1.2  Tujuan Kuliah Kerja Magang ....................................................................... 3 

1.3  Manfaat Kuliah Kerja Magang ..................................................................... 3 

1.4  Tempat Kuliah Kerja Magang ...................................................................... 4 

BAB II TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG ........... 5 

2.1  Company Profil ............................................................................................ 5 

2.2  Struktur Organisasi Perusahaan .................................................................... 9 

2.3  Kegiatan Umum Perusahaan ...................................................................... 14 

BAB III PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG .............................. 22 

3.1  Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang ............................................................ 22 

3.2  Hasil pengamatan di Tempat Magang ........................................................ 22 

3.3  Landasan Teori ........................................................................................... 25 

3.4  Usulan Pemecahan Masalah/Solusi ............................................................ 30 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN............................................................. 31 

4.1  Kesimpulan ................................................................................................. 31 

4.2  Saran ........................................................................................................... 31 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 32 

 



vi 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1. Logo Perusahaan ................................................................................... 6 

Gambar 2. Struktur Organisasi PT BPR Puridana Arthamas .................................. 9 

Gambar 3. Formulir Permohonan Kredit PT BPR Puridana Arthamas ................ 15 

Gambar 4. Formulir Permintaan IDEB PT BPR Puridana Arthamas ................... 17 

Gambar 5. Form Analisis Kredit PT BPR Puridana Arthamas ............................. 18 

 



vii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1. Jam Kerja Kuliah Kerja Magang ............................................................ 22 



viii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Keterangan Telah Melaksanakan KKM ................................ A-1 

Lampiran 2. Aktivitas Harian Magang/Log Book .............................................. B-2 

Lampiran 3. Curriculum Vitae (CV) ................................................................. C-15 

Lampiran 4. Dokumentasi ................................................................................. D-16 



1 
 

BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Kuliah Kerja Magang 

Perekonomian suatu negara tidak lepas dari peranan lembaga keuangan 

yaitu perbankan. Pertumbuhan ekonomi harus diarahkan dalam rangka 

meningkatkan pendapatan masyarakat serta mengatasi ketimpangan ekonomi 

dengan kesenjangan sosial. Sektor yang berhubungan dengan berbagai kegiatan 

keuangan selalu membutuhkan jasa bank. Kendala utama  di era sekarang dalam 

berbagai kegiatan masyarakat yaitu permasalahan ekonomi, berbagai macam 

kebutuhan masyarakat semakin meningkat. Kemampuan untuk mencapai 

sesuatu yang diinginkan sangat terbatas, sehingga terjadi kesenjangan antara 

kemampuan dan keinginan untuk mencapai suatu yang diinginkan. Pentingnya 

kebutuhan tersebut, maka bank menjadi salah satu lembaga untuk membantu 

permasalahan ini.  

Lembaga keuangan berbentuk Bank Umum, ataupun Bank Perkreditan 

Rakyat (BPR) masing-masing bentuk lembaga bank tersebut berbeda 

karakteristik dan fungsinya. Fungsi BPR diantaranya adalah memberikan 

layanan pendanaan seperti bank kepada masyarakat yang sulit menjangkau bank 

umum dan sebagai sarana membantu masyarakat memahami pola nasional agar 

pemerataan pembangunan di sektor pedesaan lebih cepat, sedangkan tujuan BPR 

antara lain menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 

meningkatkan pemerataan pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional ke arah 

peningkatan kesejahteraan masyarakat.  

Bank Perkreditan Rakyat sesuai dengan karakteristik dan cakupan wilayah 

kerjanya, memiliki peranan yang besar untuk memajukan perekonomian 

daerah. BPR memberikan alternatif yang aman bagi masyarakat untuk 

menyimpan dananya karena dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). 

BPR memberikan kredit kepada UMKM atas dasar perkreditan dengan 

pengembalian pinjaman dilakukan melalui mekanisme angsuran. Keunggulan 

kredit di BPR yaitu jaminan yang disyaratkan tidak sulit, pertimbangan utama 

dalam persetujuan pinjaman adalah prospek usaha jangka panjangnya. BPR 

bukan sebuah lembaga keuangan yang mengutamakan keuntungan atau profit, 
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yang menjadi prioritas dari BPR adalah unsur saling percaya. BPR selalu 

berusaha untuk menjangkau UMKM yang berada di pedesaan atau wilayah 

terpencil sesuai dengan visi nya yaitu untuk membantu pengembangan UMKM 

dari unsur modal. 

Masyarakat yang kekurangan dana atau membutuhkan dana dalam rangka 

membiayai suatu usaha kebutuhan rumah tangga, dapat menggunakan pinjaman 

kredit. Perkreditan merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan BPR. 

Kegiatan perkreditan harus dikelola baik agar kualitas  kredit membentuk salah 

satu bagian dari aktiva produktif bank yang akan memengaruhi keadaan 

likuiditas bank serta berdampak kepada keadaan perekonomian nasional.  

Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas 

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, pengertian kredit 

sebagai berikut : “Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-

meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam 

melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan  pemberian bunga”. 

Kredit merupakan salah satu sumber pendapatan untuk bank. Kegiatan 

perkreditan mempunyai risiko yang besar, maka dari itu diperlukan manajemen 

yang baik dalam pemberian kredit. PT. BPR Puridana Arthamas adalah salah 

satu bank perkreditan rakyat yang terdapat di Kabupaten Jombang. PT. BPR 

Puridana Arthamas mempunyai kegiatan seperti Bank Perkreditan Rakyat pada 

umumnya yaitu penerimaan tabungan atau penyedia kredit. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kasie kredit bahwa di PT. BPR 

Puridana Arthamas KC Jombang ini terdapat  permasalahan seperti bank pada 

umumnya dalam menjalankan kegiatannya. Permasalahan yang terdapat di PT. 

BPR Puridana Arthamas antara lain masih terdapat jaminan yang tidak sesuai 

dengan syarat, pemberian informasi palsu oleh nasabah. 

Bank Perkreditan Rakyat banyak yang memberikan pinjaman atau kredit 

kepada nasabah walaupun jaminannya tidak sesuai. Pinjaman diberikan dengan 

jaminan tidak sesuai dilakukan karena riwayat dari peminjam kredit tersebut 

selalu lancar dalam penyampaian angsurannya, tetapi di PT. BPR Puridana 

Arthamas KC Jombang dalam penganalisisan jaminan dilakukan secara hati-hati 
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supaya kredit yang diberikan secara tepat sasaran dan tidak merugikan PT. BPR 

Puridana Arthamas KC Jombang. 

Permasalahan dalam hal penyampaian informasi palsu yang dilakukan 

nasabah dalam pengajuan kredit seringkali akan terdeteksi dalam penganalisisan 

data nasabah ataupun apabila sudah disetujui kreditnya. Proses angsuran akan 

terlihat setiap bulannya lancar atau bahkan macet. Permasalahan lain adalah 

persyaratan permohonan yang tidak dilengkapi oleh nasabah dan terdapat 

praktik kolusi dalam proses pemberian kredit terhadap orang-orang terdekat 

pegawai PT. BPR Puridana Arthamas KC Jombang. 

     Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, penulis tertarik untuk 

mengetahui dan mempelajari sistem akuantansi pemberian kredit di PT. BPR 

Puridana Arthamas KC Jombang, maka dalam penulisan laporan Kuliah Kerja 

Magang ini, penulis memilih judul “Sistem Akuntansi Pemberian Kredit Pada 

PT. BPR Puridana Arthamas KC Jombang”. 

 

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang 

1. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa peserta magang untuk 

memperoleh pengalaman kerja sekaligus mempraktekkan konsep dan teori 

yang diperoleh selama masa perkuliahan. 

2. Untuk mengetahui sistem akuntansi pemberian kredit pada PT. BPR 

Puridana Arthamas KC Jombang. 

3. Untuk mengetahui hambatan-hambatan prosedur pemberian kredit pada PT. 

BPR Puridana Arthamas KC Jombang. 

4. Untuk mengetahui cara mengatasi hambatan dalam prosedur pemberian 

kredit pada PT. BPR Puridana Arthamas KC Jombang. 

   

1.3  Manfaat Kuliah Kerja Magang 

1. Bagi Mahasiswa 

Sarana penerapan ilmu yang telah diperoleh selama masa perkuliahan yang 

diaplikasikan ke dalam dunia nyata dan menjadi sumber masukan dan 

informasi untuk laporan yang lebih mendalam.  
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2. Bagi STIE PGRI Dewantara Jombang 

Sarana menambah pengetahuan dan menambah pembendaharaan referensi 

di Perpustakaan STIE PGRI Dewantara Jombang serta menambah 

informasi pembaca khususnya bagi mahasiswa program studi S1- 

Akuntansi.  

3. Bagi PT. BPR Puridana Arthamas 

Dapat menjadikan bahan pertimbangan pengambilan keputusan mengenai 

pemberian kredit yang tepat. 

 

1.4  Tempat Kuliah Kerja Magang 

Kuliah Kerja Magang ini dilaksanakan di :  

Nama Tempat KKM  : PT. BPR Puridana Arthamas Kc Jombang 

Alamat Perusahaan / Instansi : Jl. KH Wachid Hasyim No.19 A Jombang 

Jenis Lembaga   : Lembaga Keuangan Bank 

No. Telp    : (0321) 874661 

 

     PT. BPR Puridana Arthamas menjadi objek pilihan Kuliah Kerja Magang 

(KKM) karena dianggap relevan dengan bidang studi yang dipelajari selama 

perkuliahan yaitu Akuntansi, dimana di dalamnya mencakup bidang 

Keuangan. Selain itu, saya juga dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat 

melalui salah satu mata kuliah yang sudah ditempuh 3 SKS selama semester 6 

yaitu mata kuliah Perbankan, sehingga kami dapat membandingkan teori yang 

sudah didapatkan dengan praktik yang terjadi di lapangan. 
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BAB II TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

 

2.1  Company Profil 

PT. BPR Puridana Arthamas sebelumnya beralamatkan di Jl HRM 

Mangundiprojo No 73 Buduran, bulan Juli tahun 2013 pindah ke alamat Jl 

Gajah Mada No 55 Sidoarjo. PT. BPR Puridana Arthamas merupakan salah 

satu Bank Perkreditan Rakyat yang didirikan pada tanggal 30 Juni 1996  dan 

diresmikan oleh pimpinan Bank Indonesia Surabaya. PT. BPR Puridana 

Arthamas Berkedudukan di Sidoarjo didirikan dengan Akte Notaris Eko 

Handoko,SH.MHum di Malang, Nomor 231, tanggal 21 April 1997. 

Anggaran dasar PT BPR Puridana Arthamas telah disahkan oleh Menteri 

Kehakiman dan HAM pada tanggal 7 April 2007 dengan surat penetapan 

nomor W10-00436 HT 01.04 tahun 2007. PT BPR Puridana Arthamas telah 

mendapat surat izin usaha dari Menteri Keuangan Republik Indonesia 

nomor  tanggal  dan mulai menjalankan Aktivitas usahanya pada tanggal 30 

Juni 1996 . 

Sebagai salah satu Bank yang dilahirkan pada era persaingan yang sangat 

ketat, maka tujuan utama dari kegiatan PT. BPR Puridana Arthamas adalah 

turut menjaga kesinambungan dan peningkatan pembangunan melalui 

peningkatan mobilisasi masyarakat melalui penghimpunan dana masyarakat 

dalam bentuk tabungan dan deposito berjangka serta menyalurkan dana 

tersebut dalam bentuk pemberian kredit atau pinjaman kepada kegiatan yang 

mendukung perkembangan ekonomi dan meningkatkan pelayanan yang 

sebaik-baiknya kepada lapisan masyarakat pengguna jasa Bank khususnya 

masyarakat menengah kebawah. 

Selain itu agar tujuan dapat dicapai dengan baik PT. BPR Puridana 

Arthamas juga mengutamakan untuk mengembangkan sumber daya manusia 

di PT. BPR Puridana Arthamas melalui peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan para karyawan atau karyawati secara tetap dan teratur. 

Untuk mencapai berbagai tujuan PT. BPR Puridana Arthamas tersebut 

dengan sebaik-baiknya pada saat ini PT. BPR Puridana Arthamas telah 

ditunjang dengan : 
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1.  Keterangan Perusahaan Pusat 

Nama   : PT.BPR Puridana Arthamas 

Alamat  : Jl. Gajah Mada No.55 Sidoarjo Jawa Timur 

Telepon  : 031-8921387 

Faximile  : 031-8921405 

Izin Usaha  : S.K Menteri Keuangan Republik Indonesia 

No. KEP - 144/KM.17/1992 

Tanggal 30 Nopember 1992 

Mulai Operasi : 30 Juni 1996 

Aktivitas     : Bank Perkreditan Rakyat 

2. Visi dan Misi 

a. Visi  

Terwujudnya industri BPR yang sehat, kuat, produktif dan dipercaya 

untuk melayani UMKM dan masyarakat khususnya diwilayah sekitar 

guna mendorong perekonomian daerah.  

b. Misi  

Menciptakan kondisi yang kondusif untuk mendorong peningkatan 

kerja dan pelayanan BPR kepada UMKM dan masyarakat sekitar. 

3. Logo Perusahaan 

Gambar 1. Logo Perusahaan 

 

4. Kantor 

PT. BPR Puridana Arthamas memiliki 6 Kantor, yang terdiri dari : 

a. Kantor Pusat yang beralamatkan di Jl.Gajah Mada No 55  Sidoarjo. 

b. Kantor Cabang yang beralamatkan di Jl. KH. Wachid Hasyim No 19 

A Jombang. 

c. Kantor Kas yang beralamatkan di Jl Raya Kemantren No 15 RT 06 

/02 Tulangan  

d. Kantor Kas yang beralamatkan di Jl Raya Prambon Sidoarjo. 
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e. Kantor Kas yang beralamatkan di Jl Raya Tropodo No 49 C Waru 

Sidoarjo 

f. Kantor Kas yang beralamatkan di Jl Sunandar Priyo Sudarmo B 24 

Larangan Sda 

5. Pengurus yang terdiri dari Dewan Komisaris dan Dewan Direksi dengan 

susunan dan personalia sebagai berikut : 

Dewan Komisaris 

Komisaris Utama : Tuan Doktorandus Bambang Rahardjo 

Komisaris  : Tuan Hendratno 

Dewan Direksi 

Direktur Utama : Tuan Joko Susanto 

Direktur  : Nyonya Afriyanti Lailiyah 

4. Pada saat ini PT. Puridana Arthamas memiliki 120 orang karyawan. 

5. Jam kerja perusahaan yang lamanya 40 jam seminggu di atur sebagai 

berikut : 

Jam kerja biasa 5 (Lima) hari dalam 1 minggu : 

Hari Senin s/d Jum'at     : 08.00 – 16.00 wib 

6. Kegiatan Usaha BPR ( Produk & Jasa BPR ) 

Sesuai dengan surat izin tersebut diatas, usaha PT. BPR Puridana 

Arthamas adalah bergerak di bidang Jasa Perbankan. Maksudnya yaitu, 

dengan menampung dana masyarakat melalui tabungan atau deposito dan 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat melalui pemberian pinjaman 

kepada kegiatan yang mendukung perkembangan ekonomi dan 

meningkatkan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada berbagai lapisan 

masyarakat pengguna jasa Bank khususnya masyarakat menengah 

kebawah. 

7. Tujuan PT. BPR Puridana Arthamas  

Ada 2 (Dua) tujuan, sebagai berikut : 

a. Tujuan jangka pendek 

1) Mampu membawa perusahaan dalam menghadapi persaingan 

antar BPR. 

2) Mampu membawa perusahaan meraih asset dan profit perusahaan 

yang lebih besar. 
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3) Mampu mengatasi tingkat persaingan antar BPR yang ada. 

4) Mampu untuk terus meningkatkan asset dan profit perusahaan. 

5) Mampu meningkatkan kualitas SDM diiringi peningkatan 

kesejahteraan. 

6) Mampu mensejahterakan karyawan. 

b. Tujuan jangka panjang 

1) Mampu mencapai asset dan memberikan profit yang lebih besar. 

2) Mempunyai kinerja SDM yang mampu disejajarkan untuk 

bersaing menghadapi competitor yang semakin banyak. 

3) Mempunyai market share yang lebih luas. 

4) Mampu menghadapi tantangan ekonomi global dan memberikan 

service yang terbaik kepada nasabah. 

9. Usaha yang dilakukan BPR  

Usaha BPR meliputi usaha untuk menghimpun dan menyalurkan 

dana dengan tujuan mendapatkan keuntungan. Keuntungan BPR 

diperoleh dari Spread effect dan pendapatan  bunga. Adapun usaha-usaha 

BPR adalah : 

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa 

deposito berjangka, tabungan, dan bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu. 

b. Memberikan kredit. 

c. Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi 

hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan 

pemerintah. 

d. Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia 

(SBI), deposito berjangka, sertifikat deposito, dan tabungan pada 

bank lain. SBI adalah sertifikat yang ditawarkan Bank Indonesia 

kepada BPR apabila BPR mengalami over liquidity atau kelebihan 

likuiditas. 

10. Alokasi Kredit BPR 

Dalam mengalokasikan kredit, ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan oleh BPR yaitu : 
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a. Dalam memberikan kredit, BPR wajib mempunyai keyakinan atas 

kemampuan dan kesanggupan debitur untuk melunasi utangnya 

sesuai dengan perjanjian. 

b. Dalam memberikan kredit, BPR wajib memenuhi ketentuan Bank 

Indonesia mengenai batas maksimum pemberian kredit, pemberian 

jaminan, atau hal lain yang serupa, yang dapat dilakukan oleh BPR 

kepada peminjam atau sekelompok atau sekelompok peminjam yang 

terkait, termasuk kepada perusahaan-perusahaan dalam kelompok 

yang sama dengan BPR tersebut. Batas maksimum tersebut adalah 

tidak melebihi 30 % dari modal yang sesuai dengan ketentuan yang 

ditetapkan Bank Indonesia. 

 

2.2 Struktur Organisasi Perusahaan 

 

Gambar 2. Struktur Organisasi PT BPR Puridana Arthamas 

 

Deskripsi Jabatan di PT. BPR Puridana Arthamas Cabang Jombang 

1. Pembukuan 
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Tugas Utama : 

a. Memproses permohonan IDEB setelah form permohonan dari bagian 

administrasi kredit disetujui oleh Direksia. 

b. Pengisian data permintaan IDEB dan permintaan IDEB di SLIK web. 

c. Download hasil data SLIK web. 

d. Mencetak hasil SLIK. 

e. Melakukan import data dari PGBS. 

f. Melakukan eksport data dari PGBS ke Hea SLIK. 

g. Melakukan update data di SLIK web. 

h. Membuat laporan bulanan SLIK. 

 

2. Proses dan Administrasi Kredit 

Tugas Utama 

a. Menerima,menyimpan serta mengadministrasikan dokumen-dokumen 

permohonan kredit. 

b. Menerima,memeriksa kelengkapan permohonan permohonan Informasi 

Debitur (IDEB) baik dari pihak intern maupun ekstern BPR. 

c. Mengajukan permohonan IDEB ke Kepala Bagian Kredit dan Direksi 

untuk diteruskan ke bagian Sistim Layanan Informasi Keuangan ( SLIK). 

d. Menjelaskan kepada calon debitur secara jelas mengenai plafon kredit, 

suku bunga, besarnya jumlah angsuran perbulan, biayaprovisi, 

administrasi, materai, notaris, asuransi, jangka waktu, dll. 

e. Membuat surat persetujuan permohonan kredit kepada calon debitur. 

f. Membuat, menyiapkan dan melaksanakan pengikatan dan jaminan 

terhadap fasilitas kredit baru dan perpanjangan, baik secara intern maupun 

notariil seperti surat pernyataan, perjanjian kredit, kuasa, addendum, 

pengantar ke notaris, dll. 

g. Mengorder pembuatan PK pengikatan jaminan dll ke notaris yang 

bekerjasamadengan bank (apabila kredit memerlukan jasa notaris). 

h. Menyerahkan barang jaminan (BPKB/Sertifikat) setelah proses pencairan 

kredit selesai kebagian jaminan. 
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i. Membuat, memeriksa Nota Kredit atas realisasi pencairan, pelunasan, 

perpanjangan, angsuran, biaya – biaya denda sehubungan dengan fasilitas 

yang diberikan. 

j. Membuat kartu angsuran dari realisasi kredit. 

k. Melaporkan kepada pihak asuransi ( asuransi jiwa, PAR, TLO) yang 

bekerja sama dengan bank (apabila kredit diasuransikan) serta membantu 

debitur melakukan proses klaim sesuai asuransi yang diikutinya apabila 

debitur mengalami musibah. 

l. Membuat laporan – laporan perkreditan untuk keperluan intern. 

m. Melayani pelunasan kredit debitur. 

 

3. Account Officer (AO) 

Tugas Utama 

a. Mengelola dan membina serta mengembangkan perkreditan sesuai dengan 

wewenang yang diperoleh. 

b. Secara aktif dan kontinyu mengikuti serta meganalisa perkembangan 

ekonomi keuangan, industri dan pasar terutama yang menyangkut atau 

yang dapat mempengaruhi aktiva berisiko ataupun jaminan atas kredit 

yang telah diberikan. 

c. Mengambil insiatif serta mengembangkan industri studi / market survey, 

data mana yang digunakan sebagai bahan pertimbangan keputusan kredit. 

d. Berkewajiban untuk menjaga serta memelihara agar segala dokumentasi 

perkreditan yang di persyaratkan Bank dipenuhi oleh debitur. Dalam hal 

ini AO harus secara aktif berhubungan dengan debitur untuk meminta 

dokumen kredit yang belum diserahkan. 

e. Secara aktif dan kontinyu memonitor pemakaian fasilitas pinjamaan oleh 

debitur. 

f. Secara aktif mempromosikan produk-produk BPR dan mencari calon 

nasabah potensi baik debitur maupun kreditur atas dasar pengamatan yang 

selektif. 

 

4. Angsuran 
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Tugas Utama 

a. Menerima dan membuatkan kwitansi angsuran atau kwitansi tarik setor 

(setoran dana, penarikan dana) untuk nasabah. 

b. Membuatkan kwitansi pelunasan serta mengesahkan pelunasan tersebut 

untuk digunakan mengeluarkan jaminan (sertifikat dan atau BPKB )serta 

surat lainnya (roya). 

c. Setiap pelunasan melakukan cross check dengan bagian Accounting atas 

saldo piutang maupun besaran pelunasan . 

d. Memasukkan transaksi angsuran tersebut ke kartu angsuran berdasarkan 

kwitansi angsuran dan atau kwitansi pelunasan yang sudah di buat. 

e. Memasukkan transaksi tarik setor tersebut ke kartu tarik setor berdasarkan 

slip setoran dan atau kwitansi penarikan pinjaman tarik setor yang sudah 

di buat. 

f. Menghitung bunga, administrasi dan saldo piutang tarik setor setiap akhir 

bulan dan mencocokkan dengan bagian Accounting untuk dibuatkan nota 

debet atas bunga dan administrasi kredit tarik setor. 

g. Kwitansi angsuran, kwitansi tarik setor maupun kwitansi pelunasan yang 

sudah dibuat diserahkan ke nasabah untuk diberikan kebagian kasir 

(kwitansi asli beserta rangkap copynya). 

h. Pada akhir hari melakukan pencocokan dengan kasir atas besaran 

angsuran. 

i. Pada akhir bulan melakukan crosscheck atas saldo piutang debitur dengan 

bagian accounting. 

j. Pada akhir bulan membuat/ meng-update  daftar nominatif debitur. 

k. Pada akhir bulan memberikan rekening tarik setor kepada nasabah kredit 

tarik setor. 

l. Pada akhir bulan membuat daftar tunggakan dan daftar kredit jatuh tempo 

untuk diberikan kepada masing – masing Account Officer. 

m. Membuat bukti tanda terima titipan BG/cheque dari nasabah untuk 

diserahkan kepada bagian Antar Bank. 

n. Melakukan peran desk call untuk tunggakan kredit diatas 30 hari sampai 

dengan 90 hari. 
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o. Melakukan up date nomor telepon dan nomor hand phone nasabah. 

 

5. Kasir (Teler) 

Tugas Utama 

a. Membuka brankas bersama dengan kepala bagian operasional untuk 

mempersiapkan uang yang akan digunakan untuk operasional. 

b. Membuat pencatatan mutasi harian kas. 

c. Melakukan transaksi penarikan dan penyetoran uang ke Bank lain. 

d. Melakukan cash count setiap hari. 

e. Verifikasi tanda tangan penarikan. 

f. Menerima setoran titipan diatas cut oftime. 

g. Melakukan percocokan jurnal diakhir hari dengan antar bagian. 

h. Menghitung dan menyiapkan dana untuk keperluan operasional. 

i. Melakukan pembayaran berdasarkan slip pembayaran/tagihan yang telah 

disetujui oleh pejabat yang berwenang atau direksi. 

j. Melakukan tugas-tugas sehubungan dengan pelayanan nasabah. 

k. Mencari dan menyelesaikan apabila terjadi selisih kas baik lebih atau 

kurang, bukan yang disebabkan oleh pembulatan, bersama – sama dengan 

kepala bagian operasional. 

l. Memasukkan atau menyimpan uang kasir akhir hari di brankas, menutup 

dan menguncinya kembali. 

m. Menyimpan kembali kunci brankas yang menjadi tanggungjawabnya. 

 

6. Office Boy (Umum) 

Tugas Utama 

a. Setiap hari membuka dan menutup kantor bersama dengan petugas piket 

pembawa kunci gedung. 

b. Setiap hari membersihkan dan merapikan setiap ruangan kantor. 

c. Menyiapkan keperluan untuk pelayanan ke nasabah ( seperti : air minum, 

permen ). 

d. Membantu memenuhi keperluan para staf sepanjang memungkinkan dan 

tidak menganggu tugas utamanya. 
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e. Membantu bagian kredit untuk melakukan pengecekan terhadap 

kendaraan yang akan dijadikan barang agunan. 

f. Membantu bagian lain sepanjang di perlukan atas persetujuan pejabat yang 

berwenang. 

 

2.3  Kegiatan Umum Perusahaan 

PT. Bank Perkreditan Rakyat Puridana Arthamas adalah sebuah lembaga 

jasa keuangan yang telah berpengalaman melayani masyarakat dan pelaku 

usaha, dengan kantor pusat berada di Jl. Gajah Mada No.55 Sidoarjo yang 

didukung oleh 1 kantor cabang dan 4 kantor kas yang tersebar di Kota Sidoarjo 

dan Jombang. 

Berikut Produk PT. BPR Puridana Arthamas : 

a. Pemberian Kredit 

Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau 

mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji, pembayaran akan 

dilaksanakan pada jangka waktu yang telah disepakati. 

Macam-macam Produk Kredit : 

1. Flat 

Bunga flat adalah sistem perhitungan suku bunga yang besarannya 

mengacu pada pokok bunga utang awal. Dalam sistem bunga flat ini 

porsi dan pokok dalam angsuran bulanan akan tetap sama. 

2. Musiman 

Bunga musiman adalah system perhitungan suku bunga, yang 

mengacu pada pokok piutang. Masa kredit ini singkat berlangsung 

selama 3 hingga enam bulan, dengan cara pembayaran tiap bulan 

hanya perhitungan bunga saja, dan pembayaran pokok di bayar saat 

akhir masa kredit. 
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Gambar 3. Formulir Permohonan Kredit PT BPR Puridana Arthamas 
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Gambar 4. Formulir Permintaan IDEB PT BPR Puridana Arthamas 
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Gambar 5. Form Analisis Kredit PT BPR Puridana Arthamas 
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BAB III PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

 

3.1 Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang 

Pelaksanaan magang dilaksanakan mulai tanggal 01 November 2021 

sampai dengan 10 Desember 2021. Dengan jadwal masuk setiap hari senin – 

jumat mulai pukul 08.00 WIB – 16.00 WIB. Untuk hari sabtu minggu libur. 

Kegiatan magang ini bertempat di PT. BPR Puridana Arthamas yang 

beralamatkan di Jl. KH. Wachid Hasyim  No. 19-A Kabupaten Jombang. 

Untuk jadwal aktivitas sehari-hari penulis ditempatkan pada bagian Kredit, 

Kegiatan harian di mulai dengan membantu menulis bukti transaksi angsuran 

untuk nasabah dan menginput secara komputerisasi dengan menggunakan 

sistem PDBS dan Cloud yang nantinya diproses oleh kasir untuk  diperiksa 

ulang dan disesuaikan pada LKH. Bagian kasir menerima bukti angsuran dan 

melakukan pengecekan fisik uang yang diterima dari nasabah yang 

bersangkutan. Tak hanya melakukan input atas transaksi harian perusahaan, 

penulis juga melakukan penginputan pengajuan kredit dari nasabah pada 

sistem, dan pengisian form pengajuan kredit nasabah, serta melakukan 

pengecekan atas kelengkapan data nasabah, dan juga melakukan dokumentasi 

pada jaminan yang diajukan oleh nasabah. 

Pencatatan piutang perusahaan dilakukan baik secara manual maupun 

dalam sistem komputerisasi. Pencatatan manual dilakukan di buku harian dan 

pencatatan dalam sistem komputerisasi dengan menggunakan aplikasi PDBS 

dan Cloud.  

Tabel 1. Jam Kerja Kuliah Kerja Magang 

Hari Kerja Jam Kerja Keterangan 

Senin – Jumat 

08:00 - 12:00 Jam Kerja 

12:00 - 13:00 Istirahat 

13:00 - 16:00 Jam Kerja 

 

3.2 Hasil pengamatan di Tempat Magang 

1) Dokumen yang digunakan dalam pemberian kredit. Dokumen yang 
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digunakan dalam kegiatan pemberian kredit pada PT. BPR Puridana 

Arthamas KC Jombang antara lain adalah : 

a. Formulir Permohonan Kredit  

b. Data Hasil Survey  

c. Memorandum  

d. Credit Committe  

e. Surat perjanjian kredit (SPK)  

f. Surat persetujuan permohonan kredit (SPPK)  

g. Slip pencairan kredit  

h. Kartu Pinjaman/Angsuran 

i. Hasil slik/IDEB 

 

2) Catatan akuntansi yang digunakan dalam pemberian kredit Catatan – 

catatan akuntansi yang digunakan dalam kegiatan pemberian kredit pada 

PT BPR Wijaya Prima Cabang Kediri antara lain adalah :  

a. Jurnal Harian  

b. Jurnal Pengeluaran Kas 

 

3) Bagian yang terkait dalam pemberian kredit. Bagian yang terkait dalam 

kegiatan pemberian kredit pada PT BPR Wijaya Prima Cabang Kediri 

terdiri dari :  

a. Bagian Account Officer (AO)  

b. Bagian administrasi kredit  

c. Bagian kredit 

d. Bagian informasi debitur 

e. Bagian kasir  

f. Bagian Accounting 

 

4) Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Pemberian Kredit.  

1. Prosedur permohonan kredit  

a. Nasabah menyerahkan persyaratan yang telah ditetapkan. 

Persyaratan tersebut diserahkan pada bagian Administrasi kredit, 
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dan administrasi kredit akan memeriksa kembali kelengkapan 

persyaratan tersebut.  

b. Nasabah menyetujui dilakukan SLIK/IDEB. 

c. Formulir permohonan kredit (FPK) dan persyaratan kredit jika 

sudah lengkap, kemudian diserahkan kepada Account Officer 

untuk dilakukan analisis kredit dan survey lapangan. 

2. Prosedur analisa kredit  

a. Account officer selanjutnya melakukan wawancara dan survey on 

the spot untuk mengecek kesesuaian data dari nasabah dan 

melihat kondisi fisik barang jaminan.  

b. Kemudian Account officer melakukan analisis menggunakan 

prinsip 5C  

c. Setelah itu pendukung hasil survey dan proposal kredit 

diserahkan kepada bagian kredit bersama dengan FPK. 

3. Keputusan atas permohonan kredit.  

a. Selanjutnya diperiksa, dipelajari, dan dimusyawarahkan oleh 

bagian kredit. Setelah itu memberikan keputusan apakah kredit 

tersebut diterima atau ditolak.  

b. Jika kredit diterima data pendukung hasil survey dan proposal 

kredit diserahkan kepada Account Officer untuk dibuatkan 

memorandum dan lembar kredit. 

4. Prosedur pencairan kredit.  

a. Tahap selanjutnya administrasi kredit membuat surat perjanjian 

permohonan kredit (SPPK) sebanyak 2 lembar dan diserahkan 

kepada nasabah untuk dimintai persetujuan dari nasabah. 

b. Kemudian ADMK membuat Surat perjanjian kredit (PK) 

sebanyak 2 lembar, dan ditanda tangani oleh nasabah di setiap 

lembarnya setelah itu di tanda tangani oleh pimpinan cabang  

c. ADMK membuat slip pencairan kredit sebanyak 4 lembar  

d. ADMK menerima jaminan asli dari kasir dan Perjanjian kredit 

(PK) dari bagian Accounting yang selanjutnya dijadikan sebagai 

arsip. 
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5) Hambatan dalam proses pembrian kredit 

Tahap proses pemberian kredit pada PT. BPR Puridana Arthamas KC 

Jombang terdapat  hambatan-hambatan yang dilalui. Hambatan tersebut 

dalam hal proses pemberian persetujuan kredit kepada calon nasabah. 

Hambatan tersebut dapat              diuraikan sebagai berikut: 

a. Persyaratan permohonan kredit tidak lengkap 

Permohonan kredit pada PT. BPR Puridana Arthamas KC Jombang 

apabila persyaratan tidak lengkap disebabkan karena calon nasabah 

yang tidak teliti dalam membaca persyaratan yang diperlukan. 

Persyaratan yang kurang ini, nantinya akan menunda proses 

permohonan kredit sampai persyaratan yang disyaratkan dipenuhi.  

b. Informasi palsu yang diberikan oleh calon nasabah 

Informasi palsu banyak diberikan oleh calon nasabah agar 

permohonan kredit diloloskan. Informasi yang tidak sesuai ini nantinya 

juga  akan menghambat proses selanjutnya dalam prosedur pemberian 

kredit.  

c. Kedekatan pegawai dengan calon nasabah 

Faktor kedekatan ini memengaruhi disetujuinya permohonan kredit 

yang diajukan, kedekatan yang dimaksud disini adalah apabila adanya 

faktor keluarga yang  bekerja di PT. BPR Puridana Arthamas KC 

Jombang atau memiliki hubungan baik dengan pegawai PT. BPR 

Puridana Arthamas, sehingga permohonan kredit akan mudah untuk 

disetujui oleh pihak Bank. 

3.3 Landasan Teori 

Pengertian Sistem dan Sistem Akuntansi 

Menurut Tata Sutabri (2005 : 8) sistem pada dasarnya adalah sekelompok 

unsur yang erat hubungannya satu dengan yang lain, yang berfugsi bersama-

sama untuk mencapai tujuan tertentu. 

Sedangkan Menurut Mulyadi (2001 : 5) sistem adalah suatu jarigan 

prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan 

pokok perusahaan. 
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Menurut Mulyadi (2013:3) Sistem akuntansi adalah Organisasi formulir, 

catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan 

informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen dalam pengelolaan 

perusahaan. 

Sedangkan Menurut Baridwan (2010:4) Sistem akuntansi adalah 

Formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur, dan alat-alat yang 

digunakan untuk mengolah data mengenai usaha suatu kesatuan ekonomis 

dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-laporan 

yang diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi usahanya, dan bagi pihak-

pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur, dan 

lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil operasi. 

Dari definisi diatas dapat dinyatakan bahwa sistem akuntansi adalah alat 

yang digunakan untuk mengorganisir dan merangkum semua data yang 

menyangkut seluruh transaksi perusahaan untuk menghasilkan informasi yang 

diperlukan manajemen perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan 

untuk mengawasi jalannya perusahaan dalam menentukan kebijakan-kebijakan 

atau tindakan-tindakan yang akan dilakukan dimasa yang akan datang. 

 

Pengertian Kredit 

Menurut undang-undang nomor 10 tahun 1998 (Pasal 1 ayat 11), kredit 

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan 

itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya 

setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. 

Menurut Hasibuan (2007) mengemukakan pengertian kredit yaitu: "Kredit 

adalah penyediaan uang atau tagihan yang harus dibayar kembali bersama 

bunganya oleh peminjam sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati". 

Prinsip-prinsip Pemberian Kredit  

Prinsip-prinsip pemberian kredit menurut Untung (2000:123-124) adalah 

sebagai berikut:  

1. Character (Watak atau Kepribadian) 
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Adanya keyakinan dari pihak bank bahwa si peminjam mempunyai moral, 

watak ataupun sifatsifat pribadi yang positif dan kooperatif dan juga 

mempunyai rasa tanggung jawab baik dalam kehidupan pribadi sebagai 

manusia, kehidupan sebagai anggota masyarakat ataupun dalam 

menjalankan kegiatan usahanya. 

2. Capital (Modal) 

Jumlah dana atau modal sendiri yang dimiliki oleh calon debitur. 

3. Capacity (Kemampuan) 

Suatu penilaian kepada calon debitur mengenai kemampuan melunasi 

kewajiban-kewajibannya dari kegiatan usaha yang dilakukannya atau 

kegiatan usaha yang akan dilakukannya dan dibiayai dengan kredit dari 

bank. 

4. Collateral (Jaminan atau Agunan) 

Barang-barang yang akan dijadikan agunan atau jaminan yang diserahkan 

peminjam atau debitur sebagai jaminan dalam memperoleh suatu kredit 

dari bank. 

5. Condition of economy (Kondisi Perekonomian) 

Situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi, budaya dan lain-lain yang 

mempengaruhi keadaan perekonomian pada suatu saat maupun untuk 

suatu kurun waktu tertentu yang kemungkinan akan dapat mempengaruhi 

kelancaran usaha dari perusahaan yang memperoleh kredit. 

 

Pengertian Sistem Akuntansi Pemberian Kredit 

Menurut Yuliana, E. W. Widianti, H. (2015), sistem akuntansi pemberian 

kredit adalah serangkaian prosedur dalam proses pemberian kredit kepada 

peminjam mulai dari prosedur permohonan kredit hingga prosedur pencairan 

kredit yang membentuk suatu sistem yang berurutan serta berkaitan dalam 

proses pemberian kredit. 

Unsur-Unsur dalam Sistem Pemberian Kredit  

1) Fungsi yang Terkait  

Pemberian kredit perlu adanya fungsifungsi yang berguna menangani dan 

mempermudah dalam proses pemberian kredit, fungsi-fungsi tersebut 
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memegang peran serta dalam menjalankan tugasnya masing-masing agar 

dalam pelaksanaannya fungsi ini saling berhubungan sehingga dapat 

memperlancar pemberian kredit, fungsi yang terkait menurut Mulyadi 

(2001: 204) adalah :  

1. Fungsi Sekertariat, Fungsi ini bertanggung jawab dalam menerima 

permohonan kredit dan surat pemberitahuan.  

2. Fungsi Penagihan, Fungsi ini bertanggung jawab melakukan 

penagihan piutang langsung kepada debitur berdasarkan daftar 

piutang yang akan ditagih. 

3. Fungsi Kas, Fungsi ini bertanggung jawab atas penerimaan dan 

pengeluaran uang. 

4. Fungsi Akuntansi, Fungsi ini bertanggung jawab dalam penerimaan 

dan pengeluaran kas, serta menyelenggarakan laporan keuangan.  

5. Fungsi Pemerikasa Intern, Fungsi ini bertanggung jawab untuk 

mengecek ketelitian catatan kas yang telah diselenggarakan oleh 

fungsi akuntansi. 

2) Dokumen yang Digunakan  

Menurut Mulyadi (2001 : 204) dokumen adalah formulir-formulir yang 

digunakan untuk merekam terjadinya transaksi. Dokumen yang digunakan 

dalam sistem pemberian kredit antara lain :  

1. Formulir Permohonan Kredit 

Formulir ini berisi kesanggupan tertulis dari peminjam dan tanda 

tangan dari pengurus sebagai bukti penyerahan bahwa permohonan 

kredit sesuai dengan permintaan dan kondisi kerjanya.  

2. Kwitansi 

Kwitansi dibuat rangkap tiga oleh bendahara simpan pinjam sebagai 

bukti telah mengeluarkan uang.  

3. Bukti Pengeluaran Kas 

Dibuat sebagai bukti pengeluaran kas dari bank setelah pencairan 

kredit.  

4. Bukti Penerimaan Kas  

Sebagai bukti penerimaan kas dari debitur ketika membayar angsuran 
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kredit.  

5. Kartu Pinjaman  

Kartu pinjaman digunakan untuk mencatat angsuran pinjaman setiap 

bulan. 

3) Catatan Akuntansi yang Digunakan  

Catatan akuntansi adalah semua catatan yang berhubungan dengan semua 

transaksi akuntansi seperti jurnal, buku besar, buku pembantu dan laporan 

keuangan. Menurut Mulyadi (2001:207) catatan akuntansi yang digunakan 

dalam sistem pemberian kredit antara lain :  

1. Jurnal Umum Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat 

berkurangnya piutang dari transaksi penghapusan piutang yang tidak 

lagi dapat ditagih.  

2. Jurnal Pengeluaran Kas  

Digunakan untuk mencatat pemberian kredit dan transaksi 

pengeluaran kas. 

3. Jurnal Penerimaan Kas  

Digunakan untuk mencatat penerimaan kas dan pengembalian kredit. 

4. Kartu Piutang 

Untuk mencatat saldo piutang kepada setiap debitur. 

4) Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Dalam pemberian kredit 

diperlukan prosedur agar berjalan dengan lancar. Menurut Thomas 

Suyatno (dalam Putri 2010:9) prosedur pemberian kredit terdiri dari 

beberapa tahap yaitu :  

a. Permohonan Kredit  

b. Penyelidikan dan Analisis Kredit  

c. Keputusan Atas Permohonan Kredit  

Sedangkan pengertian prosedur pemberian kredit menurut Kasmir (dalam 

Wulandari 2013:34) mengatakan bahwa prosedurpemberian kredit adalah 

tahapantahapan yang harus dilalui sebelum suatu kredit diputuskan untuk 

mempermudah koperasi dalam menilai kelayakan suatu permohonan 

kredit. 
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3.4 Usulan Pemecahan Masalah/Solusi 

a. Persyaratan permohonan kredit tidak lengkap 

untuk mengatasi persyaratan tidak lengkap adalah mengecek terlebih 

dahulu permohonan kredit apakah sudah sesuai dengan persyaratan atau 

belum. Persyaratan yang kurang apabila ditemukan, maka pihak bank akan 

meminta calon nasabah tersebut untuk melengkapi persyaratan yang 

dibutuhkan. 

b. Informasi palsu yang diberikan oleh calon nasabah 

Untuk mengatasi hal tersebut dengan melakukan kunjungan, yang 

bertujuan memastikan informasi yang diberikan benar. Pihak bank 

memastikan benar bahwa pegawai analis lapangan tidak memiliki 

kedekatan dengan calon nasabah supaya tidak terjadi lagi adanya 

manipulasi data dengan faktor kedekatan pada pegawai bank, Pihak 

pegawai analis lapangan biasanya mencari informasi melalui tetangga 

nasabah untuk mengetahui character nasabah tersebut. 

c. Kedekatan pegawai dengan calon nasabah 

untuk meminimalkan kredit yang disetujui karena ada kedekatan dengan 

pegawai dengan cara menumbuhkan sikap kehati-hatian dan sikap 

profesional terhadap para petugas analis lapangan dalam praktik 

keseharian bertugas. Selain itu pihak bank lebih teliti dan selektif pada saat 

survei lapangan terkait calon nasabah yang mengajukan permohonan 

kredit dengan melihat benar kondisi perekonomian atau usaha yang 

sebenarnya dimiliki oleh nasabah tersebut. 
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BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

PT.BPR Puridana Arthamas adalah sebuah lembaga jasa keuangan yang 

telah berpengalaman melayani masyarakat dan pelaku usaha. Berdasarkan 

hasil Kuliah Kerja Magang (KKM) yang telah dilaksanakan dapat 

disimpulkan bahwa : 

a. Prosedur pemberian kredit di PT. BPR Puridana Arthamas sudah 

sesuai dengan ketentuan prosedur yang dimiliki, walaupun dalam 

praktiknya masih terdapat penyimpangan. 

b. Hambatan-hambatan dalam prosedur pemberian kredit di PT. BPR 

Puridana Arthamas meliputi persyaratan permohonan kredit yang 

tidak dilengkapi, informasi palsu yang diberikan oleh nasabah, dan 

faktor kedekatan calon nasabah dengan pegawai bank. 

c. Cara mengatasi hambatan-hambatan di PT. BPR Puridana Arthamas 

adalah, untuk persyaratan permohonan kredit maka cara 

mengatasinya adalah penundaan permohonan kredit dari bagian 

kredit sampai dengan persyaratan lengkap dan informasi palsu yang 

diberikan oleh nasabah cara mengatasinya yaitu melakukan 

kunjungan, dan mengenai calon nasabah yang dekat dengan pegawai, 

mengatasinya pihak bank lebih teliti dan selektif pada saat survei 

lapangan terkait calon nasabah. 

 

4.2 Saran 

PT. BPR Puridana Arthamas KC Jombang sebaiknya lebih hati-hati dan 

selektif dan bersikap profesional pada saat memberikan kredit agar dapat 

dinilai kemampuan nasabah dan menganalisa segala resiko yang mungkin 

timbul dengan membandingkan keadaan ekonomi nasabah. Sehingga pihak 

PT. BPR Puridana Arthamas KC Jombang dapat mengambil keputusan 

dengan tepat dan sesuai prosedur yang ditetapkan.  
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